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Pengelolaan limbah organik rumah tangga menjadi salah satu tantangan penting
dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. Limbah
dapur seperti kulit buah dan sisa sayuran seringkali dibuang tanpa melalui proses
pengolahan sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah
satu inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pemanfaatan eko enzim, yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik yang memiliki
berbagai manfaat bagi lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menganalisis pemanfaatan eko enzim sebagai inovasi ramah ling-
kungan dalam mendukung kesehatan masyarakat di Desa Kramat, Kabupaten
Pemalang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. In-
forman penelitian terdiri dari masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pembuatan
dan pemanfaatan eko enzim. Hasil penelitan menunjukkan bahwa pemanfaatan
eko enzim membantu mengurangi jumlah limbah organik yang dibuang ke ling-
kungan, meningkatkan kebersihan permukiman, serta memberikan alternatif bahan
pembersih alami yang lebih aman bagi kesehatan. Kegiatan pembuatan eko enzim
juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
limbah rumah tangga secara ramah lingkungan. Inovasi ini menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah berbasis masyarakat dapat berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

This is an open access article under the CC-BY-SA license @

PENDAHULUAN

tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan

Permasalahan lingkungan dan kesehatan
masyarakat merupakan isu yang semakin
penting dalam pembangunan berkelanjutan di
berbagai negara, termasuk Indonesia.
Pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan
aktivitas konsumsi rumah tangga, serta
perubahan pola produksi dan konsumsi
masyarakat telah menyebabkan meningkatnya
volume limbah domestik yang dihasilkan setiap
hari. Sampah rumah tangga menjadi salah satu
sumber utama pencemaran lingkungan apabila
tidak dikelola dengan baik. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada kualitas lingkungan,

terhadap kesehatan masyarakat.

Sampah rumah tangga umumnya terdiri
dari dua jenis utama, yaitu sampah organik dan
sampah anorganik. Sampah organik merupakan
jenis sampah yang berasal dari bahan alami
yang mudah terurai secara biologis, seperti sisa
makanan, kulit buah, sayuran, serta limbah
dapur lainnya (Khilmi et al., 2023; Prihtanti et al.,
2024). Jenis sampah ini umumnya dapat
dimanfaatkan kembali melalui proses
pengolahan seperti pembuatan kompos atau
pupuk organik. Sementara itu, sampah
anorganik berasal dari bahan yang sulit terurai
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secara alami, seperti plastik, kertas, kaca, dan
logam yang biasanya memerlukan proses
pengolahan khusus atau daur ulang (Trihutomo,
2022; Irmawartini et al., 2023). Di banyak
wilayah di Indonesia, sampah organik
merupakan komponen terbesar dari total
sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh
masyarakat. Meskipun memiliki potensi untuk
diolah  kembali menjadi produk yang
bermanfaat, sebagian besar sampah organik
masih  dibuang langsung ke tempat
pembuangan akhir tanpa melalui proses
pengolahan terlebih dahulu.

Pengelolaan sampah organik yang tidak
optimal dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif terhadap lingkungan. Sampah yang
menumpuk dapat mengalami proses
pembusukan yang menghasilkan bau tidak
sedap serta menciptakan kondisi lingkungan
yang tidak sehat. Selain itu, tumpukan sampah
organik juga dapat menjadi tempat berkembang
biaknya berbagai vektor penyakit seperti lalat,
nyamuk, dan tikus yang berpotensi menularkan
penyakit kepada manusia. Kondisi sanitasi
lingkungan yang buruk dapat meningkatkan
risiko penyakit berbasis lingkungan seperti

diare, infeksi kulit, serta penyakit saluran
pencernaan.

Permasalahan  pengelolaan  sampah
organik juga berkaitan dengan keterbatasan
sistem  pengelolaan limbah di tingkat
masyarakat. Di banyak daerah, sistem

pengangkutan sampah masih belum mampu
menangani seluruh volume sampah yang
dihasilkan oleh  masyarakat. Akibatnya,
sebagian masyarakat memilih untuk membuang
sampah di lingkungan terbuka atau
membakarnya sebagai cara untuk mengurangi
volume sampah rumah tangga. Praktik tersebut
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan
bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Upaya untuk mengatasi permasalahan
sampah organik memerlukan pendekatan yang
tidak hanya berfokus pada pengelolaan limbah
secara teknis, tetapi juga melibatkan partisipasi
masyarakat dalam mengelola limbah rumah
tangga secara mandiri. Pendekatan berbasis
masyarakat menjadi salah satu strategi yang
dapat membantu mengurangi volume sampah
yang dibuang ke lingkungan sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

Salah satu inovasi yang mulai
berkembang dalam pengelolaan sampah
organik adalah pemanfaatan eko enzim (eco-
enzyme). Eko enzim merupakan cairan yang
dihasilkan dari proses fermentasi limbah organik
seperti kulit buah dan sayuran yang dicampur
dengan gula atau molase serta air, kemudian
difermentasi selama beberapa bulan (Rochyani
et al.,, 2020; Widjanarko et al., 2023). Proses
fermentasi tersebut menghasilkan cairan yang
mengandung berbagai enzim dan
mikroorganisme serta senyawa organik yang
bermanfaat bagi lingkungan (Safrida et al.,
2023; Suprayogi et al., 2022).

Konsep eko enzim pertama Kali
diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong
dari Thailand sebagai bagian dari upaya
memanfaatkan limbah organik rumah tangga

menjadi produk yang memiliki nilai guna.
Gagasan ini dikembangkan melalui praktik
pertanian organik dan pengelolaan limbah

rumah tangga dengan memanfaatkan sisa buah
dan sayuran yang difermentasi bersama gula
dan air untuk menghasilkan cairan yang
bermanfaat bagi lingkungan (Rusdianasari et
al.,, 2021; Vidalia et al., 2023). Proses
pembuatan eko enzim relatif sederhana dan

dapat dilakukan oleh masyarakat dengan
menggunakan bahan-bahan yang mudah
diperoleh. Dengan memanfaatkan limbah

organik sebagai bahan baku, eko enzim dapat
membantu mengurangi volume sampah yang
dibuang ke lingkungan sekaligus menghasilkan
produk yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari.

Pemanfaatan eko enzim juga memiliki
potensi untuk mendukung upaya pelestarian
lingkungan. Produk ini dapat digunakan sebagai
alternatif pengganti bahan kimia dalam berbagai
aktivitas rumah tangga seperti membersihkan
lantai, mencuci peralatan dapur, maupun
membersihkan kamar mandi. Penggunaan eko
enzim sebagai bahan pembersih alami dapat
membantu mengurangi penggunaan bahan
kimia yang berpotensi mencemari lingkungan.

Selain itu, eko enzim juga dapat
dimanfaatkan dalam bidang pertanian sebagai
pupuk organik cair yang membantu

meningkatkan kesuburan tanah. Kandungan
nutrisi yang terdapat dalam cairan fermentasi
dapat membantu memperbaiki struktur tanah
serta mendukung pertumbuhan tanaman.
Penggunaan pupuk organik berbasis eko enzim
dapat menjadi alternatif yang lebih ramah
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lingkungan dibandingkan dengan pupuk kimia
yang dalam jangka panjang dapat merusak
kualitas tanah.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa eko enzim memiliki
berbagai manfaat  dalam pengelolaan

lingkungan. Eko enzim merupakan cairan hasil
fermentasi limbah organik seperti kulit buah dan
sayuran yang dicampur dengan gula dan air,
sehingga menghasilkan senyawa enzim serta
asam organik yang bermanfaat dalam proses
penguraian bahan organik (Yong et al., 2021;
Kamaliya & Lusiani, 2023).

Penelitian lain menunjukkan bahwa eko
enzim juga memiliki potensi sebagai pupuk
organik cair yang mampu meningkatkan
kesuburan tanah. Cairan fermentasi yang
dihasilkan dari limbah organik buah dan sayur
mengandung berbagai senyawa organik, enzim,
serta mikroorganisme yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman dan perbaikan kualitas
tanah (Fadlurrahman & Aznury, 2022;
Purwaningsih et al., 2023). Pemanfaatan eko
enzim dalam bidang pertanian dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia serta mendukung praktik pertanian yang
lebih berkelanjutan.

Selain manfaatnya dalam pengelolaan
lingkungan, pemanfaatan eko enzim juga
memiliki potensi dalam mendukung kesehatan
masyarakat. Lingkungan yang bersih dan bebas
dari tumpukan sampah organik dapat
membantu mengurangi risiko berkembangnya
vektor penyakit yang berbahaya bagi kesehatan
manusia. Penggunaan bahan pembersih alami
seperti eko enzim juga dapat mengurangi
paparan bahan kimia berbahaya yang sering
ditemukan dalam produk pembersih rumah
tangga.

Meskipun memiliki berbagai manfaat,
pemanfaatan eko enzim di masyarakat masih
belum dilakukan secara luas. Banyak
masyarakat yang belum mengetahui cara
pembuatan maupun manfaat yang dapat
diperoleh dari penggunaan eko enzim.
Kurangnya edukasi dan sosialisasi mengenai
pengolahan sampah organik menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan potensi pemanfaatan
eko enzim belum dimanfaatkan secara optimal
oleh masyarakat.

Desa Kramat di Kabupaten Pemalang
merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi untuk mengembangkan pemanfaatan

eko enzim sebagai bagian dari upaya
pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat.
Sebagai wilayah yang memiliki aktivitas rumah
tangga yang cukup tinggi, desa ini
menghasilkan berbagai jenis sampah organik
yang berasal dari kegiatan rumah tangga sehari-
hari. Apabila limbah organik tersebut dapat
diolah menjadi produk yang bermanfaat seperti
eko enzim, maka volume sampah yang dibuang
ke lingkungan dapat berkurang secara
signifikan.

Pengembangan pemanfaatan eko enzim
di Desa Kramat juga dapat menjadi sarana
edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.

Kegiatan pembuatan eko enzim dapat
melibatkan masyarakat secara langsung
sehingga dapat meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan serta memanfaatkan
limbah rumah tangga secara lebih produktif.

Selain itu, pemanfaatan eko enzim juga
dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat apabila dikelola secara lebih luas
sebagai produk ramah lingkungan. Produk eko
enzim yang dihasilkan dapat digunakan untuk
kebutuhan rumah tangga maupun
dikembangkan sebagai produk yang memiliki
nilai  ekonomi di tingkat masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan eko
enzim sebagai inovasi ramah lingkungan dalam
mendukung kesehatan masyarakat di Desa
Kramat Pemalang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam pemanfaatan eko enzim sebagai
inovasi ramah lingkungan yang berkontribusi
terhadap kesehatan masyarakat di Desa
Kramat, Kabupaten Pemalang. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai praktik,
pengalaman, serta persepsi masyarakat terkait
pengolahan limbah organik menjadi eko enzim
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya menggali
secara lebih mendalam dinamika sosial yang
terjadi dalam proses pemanfaatan eko enzim di
tingkat masyarakat.

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa
Kramat, Kabupaten Pemalang, yang dipilih
secara purposif karena adanya Kkegiatan
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pemanfaatan limbah organik rumah tangga
untuk pembuatan eko enzim yang melibatkan
masyarakat setempat. Subjek penelitian terdiri
dari beberapa informan yang memiliki
keterlibatan langsung dalam kegiatan tersebut,
seperti perangkat desa, kader lingkungan, serta
masyarakat yang memproduksi atau
menggunakan eko enzim dalam kehidupan
sehari-hari. Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
memilih partisipan yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan
dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
teknik utama, yaitu observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung
kegiatan pembuatan eko enzim, proses
pengolahan limbah organik, serta praktik
pemanfaatan eko enzim oleh masyarakat.
Wawancara mendalam dilakukan kepada
informan untuk  memperoleh informasi
mengenai pengetahuan masyarakat tentang
eko enzim, proses pembuatan, manfaat yang

dirasakan, serta  dampaknya terhadap
kebersihan  lingkungan dan  kesehatan
masyarakat. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian melalui

pengumpulan foto kegiatan, catatan lapangan,
serta dokumen yang berkaitan dengan kegiatan
pemanfaatan eko enzim di Desa Kramat.

Analisis data dilakukan menggunakan
model analisis interaktif yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman, yang meliputi tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi dan mengorganisasi informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Data kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memudahkan proses interpretasi. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan
mengidentifikasi pola dan hubungan antar
temuan penelitian.

Keabsahan data dijaga melalui teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu
dengan membandingkan data yang diperoleh
dari berbagai informan serta melalui berbagai
teknik pengumpulan data. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan

validitas temuan penelitian dalam
menggambarkan pemanfaatan eko enzim
sebagai inovasi ramah lingkungan yang

mendukung kesehatan masyarakat di Desa
Kramat Pemalang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman Masyarakat tentang Eko
Enzim dan Pengelolaan Limbah Organik

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai eko enzim
di Desa Kramat, Kabupaten Pemalang,
berkembang secara bertahap melalui proses
sosialisasi, pengalaman langsung, serta
interaksi sosial antar warga. Pada tahap awal,
sebagian besar masyarakat belum mengenal
konsep eko enzim sebagai metode pengolahan
limbah organik rumah tangga. Limbah dapur
seperti kulit buah, sisa sayuran, serta sisa bahan
makanan biasanya diperlakukan sebagai
sampah yang tidak memiliki nilai guna. Praktik
yang umum dilakukan oleh masyarakat adalah
membuang limbah tersebut bersama sampah
rumah tangga lainnya ke tempat penampungan
sementara atau langsung ke tempat
pembuangan sampah. Dalam beberapa kasus,
limbah organik juga dibuang di area terbuka
atau diberikan kepada ternak tanpa melalui
proses pengolahan lebih lanjut.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan limbah organik masih terbatas
pada kegiatan membuang atau menyingkirkan
sampah dari lingkungan rumah tangga. Limbah
dapur belum dipandang sebagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan kembali untuk
menghasilkan produk yang bermanfaat. Situasi
ini tidak terlepas dari kurangnya informasi
mengenai metode pengolahan limbah organik
yang sederhana dan dapat diterapkan oleh
masyarakat secara mandiri di tingkat rumah
tangga.

Perubahan pemahaman masyarakat
mulai terlihat setelah adanya kegiatan edukasi
lingkungan yang memperkenalkan konsep
pembuatan eko enzim sebagai salah satu
alternatif pengolahan limbah organik. Kegiatan
tersebut dilakukan melalui pertemuan warga,
pelatihan sederhana, serta kegiatan penyuluhan
yang melibatkan kelompok masyarakat dan
kader lingkungan. Melalui kegiatan ini,
masyarakat diperkenalkan pada konsep dasar
eko enzim, proses pembuatannya, serta
manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan
cairan fermentasi tersebut.

Informasi mengenai eko enzim
memberikan perspektif baru bagi masyarakat
mengenai cara memandang limbah organik
rumah tangga. Limbah dapur yang sebelumnya
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dianggap tidak memiliki nilai mulai dipahami
sebagai bahan baku yang dapat diolah menjadi
produk yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari. Pengetahuan mengenai proses fermentasi
yang digunakan dalam pembuatan eko enzim
juga memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana limbah organik dapat mengalami

perubahan menjadi cairan yang memiliki
berbagai fungsi bagi lingkungan.

Hasil wawancara dengan beberapa
informan  menunjukkan bahwa sebagian

masyarakat mulai memahami bahwa eko enzim
merupakan cairan yang dihasilkan dari proses
fermentasi bahan organik seperti kulit buah dan
sayuran yang dicampur dengan gula dan air.
Proses fermentasi yang berlangsung selama
beberapa bulan menghasilkan cairan yang
dapat dimanfaatkan sebagai pembersih alami,
pupuk organik, serta bahan yang membantu
menjaga kebersihan lingkungan. Pemahaman
tersebut diperoleh tidak hanya melalui kegiatan
pelatihan, tetapi juga melalui pengalaman
langsung ketika masyarakat mencoba membuat
eko enzim secara mandiri di rumah.

Selain melalui kegiatan edukasi formal,
penyebaran pengetahuan mengenai eko enzim
juga terjadi melalui komunikasi informal antar
anggota masyarakat. Beberapa informan
menyatakan bahwa mereka mengetahui tentang
eko enzim dari tetangga atau anggota keluarga
yang telah terlebih dahulu  mencoba
membuatnya. Percakapan sehari-hari mengenai
pengalaman menggunakan eko enzim menjadi
sarana Yyang efektif dalam menyebarkan
informasi kepada masyarakat lainnya. Proses

berbagi pengalaman ini membantu
meningkatkan  minat  masyarakat  untuk
mencoba memanfaatkan limbah organik

menjadi produk yang lebih bermanfaat.

Pemahaman  masyarakat mengenai
pentingnya pengelolaan limbah organik juga
semakin berkembang setelah mereka melihat
manfaat nyata dari penggunaan eko enzim.
Beberapa informan menyatakan bahwa setelah
memahami cara pembuatan eko enzim, mereka
mulai mengumpulkan limbah dapur secara
terpisah dari sampah lainnya. Limbah seperti
kulit buah, sisa sayuran, serta potongan bahan
makanan tidak lagi langsung dibuang, tetapi
disimpan untuk digunakan sebagai bahan dalam
proses fermentasi.

Perubahan perilaku ini menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan mengenai

pengelolaan  limbah  dapat = mendorong
masyarakat untuk mengubah kebiasaan dalam
memperlakukan  sampah rumah tangga.
Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman masyarakat
mengenai konsep pengelolaan sampah, seperti
prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), dapat
meningkatkan kesadaran serta partisipasi
masyarakat dalam mengelola limbah secara
lebih bertanggung jawab (Patimah et al., 2021;
Amalia, 2020). Limbah organik vyang
sebelumnya dipandang sebagai masalah mulai
dipersepsikan sebagai sumber daya yang dapat
dimanfaatkan kembali, misalnya melalui
pengolahan menjadi kompos atau produk lain
yang memiliki nilai guna (Fitriani et al., 2020;
Masruroh, 2021). Proses perubahan persepsi ini
tidak hanya  meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan
sampah, tetapi juga mendorong terbentuknya
praktik pengelolaan limbah yang lebih ramah
lingkungan melalui partisipasi komunitas,
program bank sampah, serta kegiatan edukasi
lingkungan di masyarakat.

Pemahaman masyarakat mengenai eko
enzim juga berkaitan dengan kesadaran
terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan. Informan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa pengelolaan limbah organik
melalui pembuatan eko enzim membantu
mengurangi bau tidak sedap yang biasanya
muncul dari sampah dapur. Dengan
memanfaatkan limbah organik sebagai bahan
fermentasi, jumlah sampah yang dibuang ke
tempat penampungan menjadi lebih sedikit
sehingga lingkungan di sekitar rumah menjadi
lebih bersih.

Selain itu, kegiatan pembuatan eko enzim
juga memberikan pengalaman belajar yang
berharga bagi masyarakat mengenai konsep
pemanfaatan sumber daya secara
berkelanjutan.  Proses fermentasi yang
berlangsung dalam pembuatan eko enzim
memperlihatkan bahwa limbah organik dapat
mengalami perubahan menjadi produk yang
memiliki nilai guna. Pengalaman ini membantu
masyarakat memahami bahwa pengelolaan
sampah tidak hanya berkaitan dengan
membuang limbah, tetapi juga dapat menjadi
upaya untuk mengolah bahan yang tersedia
agar memberikan manfaat bagi kehidupan.

Pemahaman masyarakat mengenai eko
enzim terus berkembang seiring dengan
meningkatnya pengalaman dalam
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mempraktikkan  proses  pembuatan dan
penggunaannya. Masyarakat yang telah
terbiasa membuat eko enzim mulai berbagi
pengetahuan kepada anggota keluarga maupun
tetangga di sekitar mereka. Proses berbagi

pengetahuan ini  membantu memperluas
pemahaman masyarakat mengenai
pengelolaan limbah organik yang ramah
lingkungan.

Perkembangan pemahaman masyarakat
di Desa Kramat menunjukkan bahwa edukasi
lingkungan vyang disertai dengan praktik
langsung dapat menjadi cara yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pengelolaan limbah organik. Pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman nyata membantu
masyarakat memahami bahwa limbah rumah
tangga dapat dimanfaatkan secara lebih
produktif. Kesadaran ini menjadi dasar penting

dalam mendorong terbentuknya perilaku
masyarakat yang lebih peduli terhadap
kebersinan lingkungan serta kesehatan
masyarakat.

2. Proses Pembuatan dan Pemanfaatan Eko
Enzim oleh Masyarakat

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
masyarakat di Desa Kramat, Kabupaten
Pemalang, mulai mengembangkan praktik

pembuatan eko enzim sebagai bagian dari
upaya pengelolaan limbah organik rumah
tangga. Proses pembuatan eko enzim dilakukan
secara sederhana dengan memanfaatkan
bahan-bahan yang mudah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Bahan utama yang
digunakan terdiri dari limbah organik seperti kulit
buah dan sisa sayuran, gula merah atau molase
sebagai sumber gula, serta air bersih sebagai
media fermentasi. Bahan-bahan tersebut
kemudian dicampur dalam wadah tertutup untuk
menjalani proses fermentasi selama beberapa
bulan hingga menghasilkan cairan eko enzim.

Proses pembuatan eko enzim biasanya
dimulai dengan pengumpulan limbah organik
dari aktivitas rumah tangga. Masyarakat
mengumpulkan kulit buah seperti kulit jeruk, kulit
nanas, kulit pepaya, serta berbagai jenis
sayuran yang tidak terpakai. Limbah organik
tersebut dipotong menjadi bagian yang lebih
kecil agar proses fermentasi dapat berlangsung
dengan lebih baik. Setelah bahan organik
terkumpul, masyarakat mencampurnya dengan
air dan gula dalam wadah plastik atau wadah
tertutup lainnya yang dapat digunakan untuk

proses fermentasi.

Perbandingan bahan yang digunakan
dalam pembuatan eko enzim umumnya
mengikuti komposisi tertentu yang telah
diperkenalkan melalui kegiatan pelatihan
masyarakat. Biasanya masyarakat
menggunakan perbandingan satu bagian gula,
tiga bagian limbah organik, dan sepuluh bagian
air. Campuran tersebut kemudian dimasukkan
ke dalam wadah yang memiliki ruang udara
yang cukup untuk menampung gas yang
dihasilkan selama proses fermentasi. Wadah
tersebut kemudian ditutup dengan rapat dan
disimpan di tempat yang tidak terkena sinar
matahari secara langsung.

Selama proses fermentasi berlangsung,
bahan organik mengalami perubahan kimia
yang menghasilkan cairan dengan aroma khas
yang menandakan bahwa proses fermentasi
berjalan dengan baik. Masyarakat biasanya
menyimpan wadah fermentasi selama sekitar
tiga bulan hingga cairan eko enzim siap
digunakan. Dalam beberapa kasus, masyarakat
juga melakukan pengecekan secara berkala
terhadap wadah fermentasi untuk memastikan
bahwa tidak terjadi kerusakan atau kontaminasi
selama proses tersebut berlangsung.

Proses fermentasi dalam pembuatan eko
enzim memberikan pengalaman baru bagi
masyarakat dalam memahami bagaimana
limbah organik dapat mengalami perubahan
menjadi produk yang memiliki nilai guna.
Beberapa informan menyatakan bahwa pada
awalnya mereka merasa ragu mengenai
keberhasilan proses fermentasi tersebut.
Namun setelah melihat hasil yang diperoleh dari
cairan fermentasi yang telah selesai diproses,
mereka mulai memahami bahwa limbah dapur
dapat dimanfaatkan secara lebih produktif.

Setelah proses fermentasi selesai, cairan
eko enzim yang dihasilkan biasanya disaring
untuk memisahkan cairan dari sisa bahan
organik yang masih terdapat di dalam wadah.
Cairan yang telah disaring kemudian disimpan
dalam botol atau wadah tertutup agar dapat
digunakan untuk berbagai keperluan rumah
tangga. Sisa bahan organik yang tertinggal
setelah proses penyaringan juga masih dapat
dimanfaatkan sebagai bahan kompos yang
digunakan untuk menyuburkan tanah di sekitar
rumah.

Pemanfaatan eko enzim oleh masyarakat
di Desa Kramat cukup beragam dan berkaitan
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dengan kebutuhan sehari-hari. Salah satu
penggunaan yang paling umum adalah sebagai
bahan pembersih alami untuk rumah tangga.
Cairan eko enzim dapat dicampur dengan air
untuk membersihkan lantai, kamar mandi, serta
berbagai permukaan di dalam rumah.
Masyarakat menyatakan bahwa penggunaan
eko enzim sebagai pembersih memberikan hasil
yang cukup baik dalam menjaga kebersihan
rumah tanpa menimbulkan bau kimia yang
biasanya muncul dari produk pembersih
komersial.

Selain digunakan sebagai pembersih, eko
enzim juga dimanfaatkan sebagai pupuk organik
cair untuk tanaman yang ditanam di pekarangan
rumah. Beberapa masyarakat di Desa Kramat
memiliki kebiasaan menanam tanaman hias,
sayuran, maupun tanaman obat keluarga di
sekitar rumah mereka. Cairan eko enzim yang
telah dicampur dengan air digunakan untuk

menyiram tanaman sebagai upaya
meningkatkan kesuburan tanah. Informan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa

penggunaan eko enzim membantu tanaman
tumbuh dengan lebih baik serta memberikan
kesan tanah yang lebih subur.

Penggunaan eko enzim juga ditemukan
dalam praktik menjaga kebersihan saluran air di
lingkungan rumah tangga. Cairan eko enzim
dapat dituangkan ke dalam saluran
pembuangan untuk membantu menguraikan
bahan organik yang menumpuk di dalam
saluran air. Praktik ini membantu mengurangi
bau tidak sedap yang sering muncul dari saluran

pembuangan serta membantu menjaga
kelancaran aliran air di lingkungan rumah
tangga.

Pemanfaatan eko enzim oleh masyarakat
juga memberikan pengalaman baru dalam

pengelolaan limbah rumah tangga secara
mandiri. Proses pembuatan yang relatif
sederhana membuat masyarakat merasa
bahwa mereka dapat berkontribusi secara
langsung dalam menjaga  kebersihan
lingkungan. Pengalaman ini memberikan
kesadaran bahwa limbah organik yang

dihasilkan setiap hari tidak selalu harus dibuang,
tetapi dapat dimanfaatkan kembali melalui
proses yang sederhana.

Selain memberikan manfaat praktis bagi
kehidupan sehari-hari, kegiatan pembuatan eko
enzim juga memperkuat interaksi sosial di
antara masyarakat. Beberapa warga

menyatakan bahwa mereka sering berdiskusi
mengenai cara pembuatan eko enzim serta
berbagi pengalaman mengenai manfaat yang
diperoleh dari penggunaannya. Kegiatan
berbagi pengalaman tersebut membantu
memperluas pengetahuan masyarakat
mengenai berbagai cara pemanfaatan eko
enzim dalam kehidupan sehari-hari.

Praktik pembuatan dan pemanfaatan eko
enzim yang dilakukan oleh masyarakat di Desa
Kramat menunjukkan bahwa inovasi sederhana
dalam pengelolaan limbah dapat memberikan
manfaat yang nyata bagi kehidupan
masyarakat. Melalui proses fermentasi limbah
organik, masyarakat tidak hanya mengurangi
jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan,
tetapi juga menghasilkan produk yang dapat
digunakan untuk mendukung kebersihan rumah
tangga serta keberlanjutan lingkungan di sekitar
mereka.

3. Dampak Pemanfaatan Eko Enzim

terhadap Kebersihan Lingkungan

Pemanfaatan eko enzim oleh masyarakat
di Desa Kramat, Kabupaten Pemalang,
memberikan pengaruh yang cukup signifikan
terhadap kondisi kebersihan lingkungan
permukiman. Salah satu perubahan yang paling
terlihat adalah berkurangnya jumlah limbah
organik rumah tangga yang dibuang secara
langsung ke tempat penampungan sampah.
Sebelum  masyarakat mengenal proses
pembuatan eko enzim, sebagian besar limbah
dapur seperti kulit buah, sisa sayuran, dan
potongan bahan makanan biasanya dibuang
bersama sampah lainnya. Kebiasaan tersebut
menyebabkan volume sampah organik di
lingkungan permukiman cukup tinggi dan
seringkali menimbulkan bau tidak sedap
terutama pada musim panas.

Setelah masyarakat mulai memanfaatkan
limbah organik sebagai bahan pembuatan eko
enzim, pola pengelolaan sampah rumah tangga
mengalami perubahan. Banyak warga yang
mulai memisahkan limbah dapur dari jenis
sampah lainnya. Limbah organik yang
sebelumnya langsung dibuang kini dikumpulkan
dan disimpan untuk digunakan sebagai bahan
fermentasi. Proses pemisahan sampah ini
secara tidak langsung membantu mengurangi
volume sampah yang dibuang ke tempat
penampungan sampah di lingkungan desa.
Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai
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pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga
secara lebih bertanggung jawab.

Pengurangan volume limbah organik yang
dibuang juga memberikan dampak positif
terhadap kondisi kebersihan lingkungan sekitar
rumah. Informan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa sebelum adanya kegiatan
pemanfaatan eko enzim, tumpukan sampah
dapur sering menimbulkan bau yang kurang
sedap, terutama ketika sampah tersebut tidak
segera dibuang. Bau yang berasal dari limbah

organik yang membusuk seringkali
mengganggu kenyamanan masyarakat di
lingkungan permukiman. Dengan

memanfaatkan limbah tersebut sebagai bahan
fermentasi eko enzim, jumlah limbah yang
menumpuk menjadi lebih sedikit sehingga
kondisi lingkungan terasa lebih bersih.

Selain mengurangi bau yang ditimbulkan
oleh sampah organik, pemanfaatan eko enzim
juga membantu mengurangi keberadaan
serangga yang sering muncul di sekitar tempat
sampah. Limbah dapur yang membusuk
biasanya menjadi sumber makanan bagi lalat
dan serangga lainnya, sehingga keberadaannya
dapat meningkatkan risiko gangguan
kebersihan  lingkungan.  Melalui  proses
fermentasi, limbah organik diolah menjadi cairan
eko enzim sehingga jumlah bahan organik yang
terbuka di lingkungan menjadi berkurang
(Nurwiyoto et al., 2024; Widiani & Novitasari,
2023). Proses fermentasi tersebut juga
menghasilkan cairan yang bersifat asam
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme pembusuk serta mengurangi
kondisi yang menarik bagi serangga.

Perubahan lain yang dapat diamati adalah
meningkatnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan rumah dan lingkungan
sekitar. Penggunaan eko enzim sebagai bahan
pembersih alami memberikan alternatif bagi
masyarakat untuk menjaga kebersihan rumah
tanpa harus bergantung sepenuhnya pada
produk pembersih berbahan kimia. Cairan eko
enzim yang dicampur dengan air dapat
digunakan untuk membersihkan lantai, kamar
mandi, serta berbagai permukaan di rumah.
Penggunaan bahan pembersih alami ini
memberikan pengalaman baru bagi masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan rumah
tangga secara lebih ramah lingkungan.

Selain digunakan di dalam rumah, eko
enzim juga dimanfaatkan untuk membantu

menjaga kebersihan saluran air di sekitar
permukiman. Beberapa masyarakat
menggunakan cairan eko enzim untuk

dituangkan ke dalam saluran pembuangan air
sebagai upaya untuk menguraikan bahan
organik yang menumpuk di dalam saluran
tersebut. Praktik ini membantu mengurangi bau
tidak sedap yang sering muncul dari saluran air
serta membantu menjaga kelancaran aliran air
di lingkungan rumah tangga. Kondisi saluran air
yang lebih bersih memberikan kontribusi
terhadap terciptanya lingkungan permukiman
yang lebih sehat.

Pemanfaatan eko enzim juga memberikan
dampak terhadap cara masyarakat memandang
pentingnya menjaga lingkungan. Informan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa
kegiatan pembuatan eko enzim memberikan
pengalaman langsung mengenai bagaimana
limbah organik dapat dimanfaatkan secara lebih
bermanfaat. Pengalaman tersebut membantu
masyarakat memahami bahwa pengelolaan
sampah bukan hanya tanggung jawab
pemerintah atau petugas kebersihan, tetapi juga
merupakan tanggung jawab bersama yang
dapat dilakukan oleh setiap rumah tangga.

Selain itu, kegiatan pembuatan eko enzim
juga mendorong masyarakat untuk lebih
memperhatikan  kebersihan lingkungan di
sekitar rumah mereka. Masyarakat yang telah
terbiasa memisahkan limbah organik mulai
memperhatikan jenis sampah lain yang
dihasilkan dari aktivitas rumah tangga.
Beberapa warga menyatakan bahwa mereka
menjadi lebih sadar untuk tidak membuang
sampah sembarangan karena telah memahami
dampak yang dapat ditimbulkan oleh sampah
terhadap lingkungan.

Dampak positif lainnya adalah terciptanya
lingkungan yang lebih tertata dan nyaman untuk
ditinggali. Lingkungan yang bersih memberikan
rasa nyaman bagi masyarakat dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Kondisi lingkungan yang
bersih juga memberikan kesan positif bagi
masyarakat yang tinggal di dalamnya karena
mencerminkan adanya kepedulian terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan.

Pemanfaatan eko enzim juga memberikan
kontribusi dalam upaya mengurangi
penggunaan bahan kimia dalam kegiatan rumah
tangga. Produk pembersih berbahan kimia
seringkali menghasilkan limbah yang dapat
mencemari lingkungan apabila dibuang ke
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saluran air. Dengan menggunakan eko enzim
sebagai alternatif pembersih alami, masyarakat
dapat mengurangi potensi pencemaran
lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan
bahan kimia. Hal ini menunjukkan bahwa
inovasi sederhana dalam pengelolaan limbah
organik dapat memberikan dampak yang lebih
luas terhadap keberlanjutan lingkungan.

Selain manfaat yang dirasakan secara
langsung oleh masyarakat, praktik pemanfaatan
eko enzim juga dapat menjadi contoh bagi
masyarakat lainnya dalam mengembangkan
pengelolaan sampah yang lebih ramah
lingkungan. Ketika masyarakat melihat manfaat
yang diperoleh dari kegiatan tersebut, mereka
cenderung tertarik untuk mencoba melakukan
hal yang sama. Proses ini dapat membantu
menyebarkan praktik pengelolaan limbah yang
lebih baik di lingkungan masyarakat secara lebih
luas.

Perubahan kondisi lingkungan yang
terjadi di Desa Kramat menunjukkan bahwa
pemanfaatan eko enzim dapat menjadi salah
satu inovasi sederhana yang memberikan
dampak nyata terhadap kebersihan lingkungan.
Melalui pengolahan limbah organik menjadi
produk yang bermanfaat, masyarakat tidak
hanya mengurangi jumlah sampah yang
dibuang, tetapi juga menciptakan lingkungan
yang lebih bersih dan sehat bagi kehidupan
sehari-hari.

4. Kontribusi Pemanfaatan Eko
terhadap Kesehatan Masyarakat

Enzim

Pemanfaatan eko enzim oleh masyarakat
di Desa Kramat, Kabupaten Pemalang, tidak
hanya  memberikan dampak  terhadap
kebersihan lingkungan, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kesehatan masyarakat.
Kondisi lingkungan yang bersih dan terkelola
dengan baik memiliki hubungan yang erat
dengan kualitas kesehatan masyarakat yang
tinggal di dalamnya. Lingkungan yang bebas
dari tumpukan sampah organik dapat
membantu mengurangi potensi berkembangnya
berbagai vektor penyakit yang sering muncul
pada lingkungan dengan sanitasi yang kurang
baik.

Sebelum masyarakat mengenal
pemanfaatan eko enzim, limbah organik rumah
tangga seperti sisa makanan, kulit buah, dan
sayuran seringkali menumpuk di tempat
sampah atau di area sekitar rumah. Limbah
yang dibiarkan dalam waktu yang lama dapat

mengalami proses pembusukan  yang
menghasilkan bau tidak sedap dan menarik
perhatian serangga seperti lalat. Keberadaan
lalat di lingkungan rumah tangga dapat menjadi
sumber penyebaran berbagai bakteri yang
berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan,
terutama penyakit yang berkaitan dengan
sistem pencernaan. Dengan memanfaatkan
limbah organik sebagai bahan fermentasi eko
enzim, jumlah limbah vyang terbuka di
lingkungan menjadi lebih sedikit sehingga
potensi munculnya serangga dapat berkurang.

Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan
pembuatan eko enzim juga menyatakan bahwa
lingkungan di sekitar rumah mereka terasa lebih

bersih dibandingkan sebelumnya.
Berkurangnya bau yang dihasilkan oleh limbah
dapur memberikan kenyamanan bagi

masyarakat dalam menjalani aktivitas sehari-
hari. Kondisi lingkungan yang lebih bersih juga
menciptakan suasana yang lebih sehat bagi
anggota keluarga, terutama bagi anak-anak
yang sering beraktivitas di sekitar rumah.

Selain memberikan dampak pada
kebersihan lingkungan, penggunaan eko enzim
sebagai bahan pembersih alami juga memiliki
implikasi terhadap kesehatan keluarga. Produk
pembersih rumah tangga yang berbahan kimia
seringkali mengandung zat yang dapat
menimbulkan iritasi pada kulit maupun saluran
pernapasan apabila digunakan dalam jangka
waktu yang panjang. Beberapa masyarakat di
Desa Kramat mulai menggunakan eko enzim

sebagai alternatif pembersih alami untuk
membersihkan lantai, kamar mandi, dan
berbagai permukaan di dalam rumah.

Penggunaan bahan alami ini memberikan rasa
aman bagi masyarakat karena @ tidak
menimbulkan bau kimia yang kuat serta
dianggap lebih aman bagi kesehatan keluarga.

Pemanfaatan eko enzim juga berkaitan
dengan upaya masyarakat dalam menjaga
kualitas air di lingkungan rumah tangga. Cairan
eko enzim sering digunakan untuk membantu
mengurai bahan organik yang menumpuk di
saluran pembuangan air. Saluran air yang
bersih dapat mengurangi potensi
berkembangnya bakteri maupun
mikroorganisme yang dapat menimbulkan bau
tidak sedap. Kondisi saluran air yang terjaga
kebersihannya membantu menciptakan
lingkungan yang lebih sehat bagi masyarakat.

Dalam beberapa kasus, masyarakat juga
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memanfaatkan eko enzim sebagai pupuk
organik cair untuk tanaman yang ditanam di
pekarangan rumah. Tanaman yang tumbuh
dengan baik dapat memberikan manfaat
tambahan bagi kesehatan keluarga, terutama
ketika tanaman tersebut berupa sayuran atau
tanaman obat keluarga. Beberapa warga
menyatakan bahwa mereka menggunakan eko
enzim untuk menyiram tanaman sayuran yang
ditanam di sekitar rumah. Tanaman yang
tumbuh subur memberikan kesempatan bagi
keluarga untuk mengonsumsi bahan makanan
yang berasal dari lingkungan rumah sendiri.

Kegiatan pembuatan eko enzim juga
memiliki dampak sosial yang positif bagi
kesehatan masyarakat. Proses pembuatan eko
enzim seringkali dilakukan melalui kegiatan
kelompok masyarakat seperti pertemuan warga
atau kegiatan kader lingkungan. Melalui
kegiatan ini, masyarakat memiliki kesempatan
untuk saling bertukar informasi mengenai cara
menjaga kebersihan lingkungan serta
pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga
secara bijak. Interaksi sosial yang terjadi dalam
kegiatan tersebut membantu meningkatkan
kesadaran kolektif masyarakat mengenai
pentingnya menjaga lingkungan yang sehat.

Kesadaran yang tumbuh dari kegiatan
tersebut mendorong masyarakat untuk lebih
memperhatikan  kebersihan lingkungan di
sekitar mereka. Beberapa informan menyatakan
bahwa setelah terlibat dalam kegiatan
pembuatan eko enzim, mereka menjadi lebih
peduli terhadap kondisi lingkungan di sekitar
rumah. Kebiasaan untuk membuang sampah
sembarangan  mulai  berkurang  karena
masyarakat telah memahami bahwa limbah
organik dapat dimanfaatkan menjadi produk
yang bermanfaat.

Perubahan perilaku ini memiliki implikasi
yang penting bagi kesehatan masyarakat dalam
jangka panjang. Lingkungan yang bersih dan
bebas dari sampah memberikan kondisi yang
lebih sehat bagi masyarakat untuk menjalani
kehidupan sehari-hari. Selain itu, praktik
pengelolaan limbah yang dilakukan secara
mandiri oleh masyarakat juga membantu
mengurangi beban pengelolaan sampah yang
harus ditangani oleh pemerintah daerah.

Pemanfaatan eko enzim juga memberikan
pengalaman belajar bagi masyarakat mengenai
hubungan antara lingkungan dan kesehatan.
Masyarakat mulai memahami bahwa menjaga

kebersihan lingkungan merupakan salah satu
langkah penting dalam mencegah munculnya
berbagai penyakit yang berkaitan dengan
sanitasi yang buruk. Kesadaran ini membantu
membangun budaya hidup bersih yang dapat
mendukung kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan.

Selain manfaat yang dirasakan secara

langsung oleh masyarakat, kegiatan
pemanfaatan eko enzim juga berpotensi
menjadi model pengelolaan limbah rumah

tangga yang dapat diterapkan di wilayah lain.
Inovasi sederhana yang berbasis pada
pemanfaatan limbah organik menunjukkan
bahwa masyarakat dapat berperan aktif dalam
menciptakan lingkungan yang lebih sehat.
Praktik ini menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan tidak selalu memerlukan teknologi
yang rumit, tetapi dapat dimulai dari langkah-
langkah sederhana yang dilakukan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Pengalaman masyarakat di Desa Kramat
memperlihatkan bahwa pemanfaatan eko enzim
dapat menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam mendukung kesehatan masyarakat
melalui pengelolaan lingkungan yang lebih baik.
Dengan memanfaatkan limbah organik sebagai
bahan yang bermanfaat, masyarakat tidak
hanya mengurangi jumlah sampah yang
dibuang ke lingkungan, tetapi juga menciptakan
kondisi lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan
nyaman untuk ditinggali.

KESIMPULAN

Pemanfaatan eko enzim di Desa Kramat,
Kabupaten Pemalang, menunjukkan bahwa
inovasi sederhana berbasis pengolahan limbah
organik rumah tangga dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat
mengenai eko enzim berkembang melalui
proses edukasi lingkungan, pengalaman
langsung dalam pembuatan eko enzim, serta
interaksi sosial antar warga. Limbah dapur yang
sebelumnya dipandang sebagai sampah yang
tidak memiliki nilai guna mulai dipahami sebagai
bahan vyang dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan produk yang bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari.

Proses pembuatan eko enzim yang relatif
sederhana memungkinkan masyarakat untuk
memanfaatkan limbah organik seperti kulit buah
dan sisa sayuran melalui proses fermentasi

Kinesport: Jurnal Olahraga dan Kesehatan Masyarakat, Vol.1, No. 1, Juni 2026 22



P-ISSN: XXXX-XXXX, e-ISSN: XXXX-XXXX

yang menghasilkan cairan dengan berbagai
fungsi. Cairan eko enzim dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai pembersih alami rumah
tangga, pupuk organik cair untuk tanaman, serta
bahan yang membantu menjaga kebersihan
saluran pembuangan air. Pemanfaatan ini
menunjukkan bahwa limbah organik dapat
diolah menjadi produk yang memiliki nilai guna
praktis bagi kehidupan masyarakat.

Penggunaan eko enzim juga memberikan
dampak positif terhadap kebersihan lingkungan
di Desa Kramat. Pemisahan limbah organik
untuk proses fermentasi membantu mengurangi
jumlah sampah yang dibuang ke tempat
penampungan sampah. Berkurangnya limbah
yang menumpuk di lingkungan permukiman
membantu mengurangi bau tidak sedap serta
mengurangi potensi berkembangnya serangga
yang dapat mengganggu kebersihan
lingkungan.

Selain memberikan manfaat bagi
lingkungan, pemanfaatan eko enzim juga
berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat.
Lingkungan vyang lebih bersih membantu
mengurangi risiko munculnya penyakit yang
berkaitan dengan sanitasi yang buruk.
Penggunaan eko enzim sebagai pembersih
alami juga membantu mengurangi paparan
bahan kimia dalam aktivitas rumah tangga.

Kegiatan pembuatan eko enzim vyang
melibatkan masyarakat juga meningkatkan
kesadaran kolektif mengenai pentingnya

menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian
dari upaya menjaga kesehatan masyarakat
secara berkelanjutan.
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